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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh NPF, FDR, CKPN, dan uku-

ran perusahaan terhadap kinerja keuangan Unit Usaha Syariah di Indonesia periode 

2016-2024. Kinerja keuangan dalam penelitian ini diukur melalui Return on Assets 

(ROA). Metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan analisis re-

gresi linear berganda data panel menggunakan perangkat lunak Stata 17. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa FDR berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

ROA, sedangkan NPF dan CKPN berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

ROA. Sementara itu, ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

ROA. Temuan ini mengindikasikan bahwa penyaluran pembiayaan, pembiayaan 

bermasalah, dan kebijakan pencadangan merupakan faktor penting yang menen-

tukan kinerja keuangan Unit Usaha Syariah. 

 

Kata kunci: NPF, FDR, CKPN, Ukuran Perusahaan, kinerja keuangan, Unit 

Usaha Syariah 
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ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the influence of NPF, FDR, CKPN, and company size 

on the financial performance of Sharia Business Units in Indonesia during the 

period 2016-2024. Financial performance in this study is measured by Return on 

Assets (ROA). The method used is a quantitative approach with multiple linear 

regression analysis of panel data using Stat 17 software. The results show that FDR 

has a positive and significant effect on ROA, while NPF and CKPN have a negative 

and significant effect on ROA. Meanwhile, company size does not significantly 

affect ROA. These findings indicate that financing distribution, non-performing 

financing, and provisioning policies are important factors determining the financial 

performance of Sharia Business Units. 

 

Keywords: NPF, FDR, CKPN, Company Size, Financial Performance, Sharia 

Business Units 
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BAB 1                                                                                                                   

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sektor perbankan syariah di Indonesia menunjukkan perkembangan 

yang signifikan dalam satu dekade terakhir. Hal ini tercermin dari semakin 

tingginya kesadaran masyarakat terhadap prinsip-prinsip ekonomi Islam serta 

meningkatnya kepercayaan terhadap sistem keuangan syariah (Hasanah et al., 

2025). Perkembangan tersebut dapat dilihat dari pertumbuhan total aset 

perbankan syariah yang terus mengalami kenaikan dari waktu ke waktu pada 

gambar berikut: 

Berdasarkan Gambar 1.1 tersebut, total aset perbankan syariah di 

Indonesia pada periode 2016–2024 menunjukkan tren peningkatan yang 

konsisten dari tahun ke tahun. Pada tahun 2016, total aset perbankan syariah 
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Gambar 1. 1 Perkembangan Total Aset Perbankan Syariah Periode 

2016-2024 

Sumber: Data Diolah (OJK, 2024) 
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tercatat sebesar Rp365,70 triliun dan terus mengalami kenaikan hingga 

mencapai Rp980,29 triliun pada tahun 2024 (OJK, 2024). Hal ini 

menunjukkan pertumbuhan aset yang signifikan dari tahun-tahun sebelumnya 

dan menjadi indikator pendorong perbankan syariah untuk memiliki potensi 

besar dalam mendukung pertumbuhan ekonomi nasional. Selain itu, 

perkembangan tersebut turut didukung oleh adanya kebijakan pemerintah 

serta berbagai inovasi layanan dan produk perbankan syariah yang semakin 

cepat, mudah dan efisien (Sari et al., 2025). 

Perkembangan industri perbankan syariah yang semakin pesat tidak 

terlepas dari peran berbagai lembaga yang menjadi bagian dari sistem 

perbankan syariah nasional, salah satunya adalah Unit Usaha Syariah (UUS) 

(Sitompul et al., 2025). Berdasarkan Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 

Tentang Perbankan Syariah, Unit Usaha Syariah merupakan unit kerja dari 

kantor pusat bank konvensional atau cabang luar negeri yang berfungsi 

sebagai kantor induk bagi unit kerja yang menjalankan kegiatan usaha 

berdasarkan prinsip syariah.  Hingga tahun 2024, jumlah Unit Usaha Syariah 

di Indonesia tercatat sebanyak 18 UUS yang aktif beroperasi (OJK, 2024). 

Unit Usaha Syariah memiliki karakteristik yang berbeda 

dibandingkan dengan Bank Umum Syariah (BUS). UUS beroperasi di bawah 

naungan bank induk konvensional sehingga memiliki keunggulan dalam 

efisiensi operasional melalui pemanfaatan infrastruktur dan sistem yang 

dimiliki oleh bank induk. Hal ini menyebabkan UUS cenderung lebih efisien 

dibandingkan BUS pada tahap awal operasionalnya. Namun demikian, UUS 
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memiliki keterbatasan dalam kemandirian pengambilan keputusan strategis 

serta ruang ekspansi usaha karena masih bergantung pada kebijakan bank 

induk (Rongyati, 2015). 

Unit Usaha Syariah memperlihatkan peningkatan kinerja yang 

signifikan dalam beberapa tahun terakhir. Berdasarkan data Otoritas Jasa 

Keuangan, pada tahun 2024 pangsa pasar (market share) perbankan syariah 

tercatat sebesar 7,72%, meningkat dibandingkan dengan tahun sebelumnya, 

yaitu 7,44%. Dari total pangsa pasar perbankan syariah tersebut, Unit Usaha 

Syariah memberikan kontribusi lebih dari 25% (OJK, 2024). Selain itu, total 

aset UUS tercatat sebesar Rp250,24 triliun pada tahun 2022, meningkat 

menjadi Rp274,28 triliun pada tahun 2023, dan kembali mengalami kenaikan 

pada tahun 2024 hingga mencapai Rp290,65 triliun. Peningkatan total aset 

tersebut juga sejalan dengan bertambahnya penyaluran pembiayaan yang 

terus menunjukkan tren kenaikan dari tahun-tahun sebelumnya. Pada tahun 

2022, tercatat total pembiayaan UUS senilai Rp169 triliun, meningkat 

menjadi Rp200 triliun pada tahun 2023, dan mencapai Rp211 triliun pada 

tahun 2024 (OJK, 2024).  

Meskipun total aset dan pembiayaan UUS menunjukkan tren 

pertumbuhan yang positif, peningkatan tersebut tidak diikuti oleh kinerja 

profitabilitas yang konsisten. Hal ini mengindikasikan adanya 

ketidakseimbangan antara pertumbuhan skala usaha dan kemampuan dalam 

menghasilkan keuntungan. Berdasarkan data ROA periode 2016-2024, 

terdapat fluktuasi sekaligus pergeseran kinerja antara Bank Umum Syariah 
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(BUS) dan Unit Usaha Syariah (UUS). Pada periode awal, UUS menunjukkan 

tingkat profitabilitas yang lebih tinggi dibandingkan BUS. Namun, dalam 

perkembangannya terjadi penurunan ROA pada UUS, sementara ROA BUS 

justru mengalami peningkatan. Pada tahun 2017–2019, ROA BUS meningkat 

secara signifikan dari 0,63% menjadi 1,73%, sedangkan ROA UUS 

mengalami penurunan dari 2,47% menjadi 2,04%. Selanjutnya, pada periode 

2021-2022, BUS mulai melampaui UUS, di mana ROA BUS meningkat dari 

1,55% menjadi 1,92%, sementara ROA UUS menurun dari 2,05% menjadi 

1,69%. 

Perbedaan arah pergerakan ROA tersebut menunjukkan adanya 

perbedaan dalam kualitas pengelolaan kinerja keuangan antara BUS dan 

UUS. Peningkatan ROA pada BUS mencerminkan bahwa ekspansi usaha 

yang dilakukan telah diikuti oleh kemampuan dalam mengoptimalkan 

pendapatan serta menjaga efisiensi operasional. Sebaliknya, penurunan ROA 

pada UUS dalam periode yang sama menunjukkan bahwa pertumbuhan yang 

terjadi belum sepenuhnya diiringi oleh peningkatan kualitas kinerja. Hal ini 

mengindikasikan adanya perbedaan dalam efisiensi operasional, pengelolaan 

risiko, serta struktur kelembagaan antara BUS dan UUS. BUS yang memiliki 

struktur yang lebih mandiri cenderung lebih fleksibel dalam pengambilan 

keputusan strategis sehingga mampu mengoptimalkan pertumbuhan usaha 

dan meningkatkan kinerja keuangan. Sebaliknya, UUS yang masih berada di 

bawah naungan bank induk menghadapi keterbatasan dalam fleksibilitas dan 
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kemandirian, yang berpotensi mempengaruhi efektivitas pengelolaan kinerja 

keuangan (Kustanti & Indriani, 2016). 

Lebih lanjut, hal ini menunjukkan adanya ketidaksesuaian antara teori 

dan kondisi empiris. Secara teoritis, peningkatan aset dan pembiayaan 

seharusnya mampu mendorong peningkatan profitabilitas. Akan tetapi, yang 

terjadi pada UUS justru sebaliknya, di mana pada tahun-tahun tertentu ROA 

UUS mengalami penurunan di tengah pertumbuhan tersebut. Ketidaksesuaian 

ini menjadi indikasi adanya permasalahan dalam pengelolaan kinerja 

keuangan. Berikut adalah grafik perbandingan ROA Bank Umum Syariah dan 

Unit Usaha Syariah periode 2016-2024: 

 

Gambar 1. 2 Perbandingan ROA Bank Umum Syariah dan Unit Usaha 

Syariah Periode 2016-2024 
Sumber Data: Data diolah (OJK, 2024) 

Kinerja keuangan sangat berkaitan dengan proyeksi mengenai 

pertumbuhan perusahaan. Informasi yang tersedia dalam laporan keuangan 

menjadi acuan penting bagi manajemen dalam menetapkan target serta 

merumuskan langkah-langkah yang diperlukan untuk mencapai tujuan 
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perusahaan di masa yang akan datang (Jaya & Rasuli, 2021). Data laporan 

keuangan perusahaan digunakan untuk mengevaluasi tingkat kesehatan bank 

dengan melakukan perhitungan pada rasio keuangannya. Perhitungan rasio 

keuangan berfungsi sebagai alat ukur yang dapat digunakan oleh para pelaku 

bisnis untuk mengevaluasi kinerja perbankan. Kondisi keuangan suatu bank 

pada periode tertentu mencerminkan efektivitas pengelolaan dana, baik dalam 

aspek funding maupun financing dana dari masyarakat. Kinerja keuangan 

bank menilai sejauh mana tingkat keberhasilan bank dalam menjalankan 

aktivitas operasionalnya. Salah satu aspek krusial yang menjadi kunci dalam 

mengevaluasi seluruh kinerja bank adalah kinerja keuangan bank tersebut. 

Evaluasi ini mencakup penilaian aset, likuiditas, liabilitas, profitabilitas dan 

sebagainya (Harmaen et al., 2022 dan Adi & Suwarti, 2022).  

Kinerja keuangan perbankan umumnya dapat diukur melalui tingkat 

profitabilitas. Salah satu cara melakukan pengukuran tersebut adalah dengan  

menggunakan rasio Return on Asset (ROA), yang memberikan gambaran 

sejauh mana efektivitas perusahaan dalam menghasilkan laba atas 

keseluruhan aset yang dimilikinya dan dikelola selama periode tertentu. Nilai 

ROA yang tinggi menunjukkan bahwa profitabilitas perusahaan juga tinggi, 

artinya perusahaan tersebut efektif dalam mengelola dan memanfaatkan 

asetnya untuk mencapai keuntungan yang maksimal (Amelinda, 2021). 

Profitabilitas suatu bank dipengaruhi oleh berbagai faktor internal, antara lain 

tingkat permodalan, likuiditas, kualitas aset yang dimiliki, efisiensi kegiatan 
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operasional, serta penerapan tata kelola perusahaan yang baik (Suwarno & 

Muthohar, 2018).  

Bank dalam kegiatan operasionalnya berperan sebagai lembaga 

intermediasi yang menyalurkan dana kepada masyarakat dalam bentuk kredit 

atau pembiayaan. Tujuan utama dari pemberian kredit atau pembiayaan 

tersebut adalah untuk memperoleh keuntungan yang optimal bagi bank. 

Namun, dalam praktiknya, penyaluran pembiayaan kepada nasabah tidak 

selalu berjalan dengan lancar. Ketidaklancaran nasabah dalam melakukan 

pengembalian dana dapat menimbulkan risiko kredit yang berdampak negatif 

terhadap kinerja keuangan bank. Oleh karena itu, pengelolaan risiko kredit 

secara efektif menjadi aspek penting bagi bank untuk menjaga stabilitas dan 

meningkatkan profitabilitas (Irawati & Maksum, 2018). Pada perbankan 

syariah, tingginya tingkat risiko pembiayaan mencerminkan meningkatnya 

jumlah pembiayaan bermasalah yang dapat memengaruhi kemampuan bank 

dalam menghasilkan keuntungan (Fatmawati & Hakim, 2020).  

Risiko pembiayaan dalam perbankan syariah diproksikan melalui 

rasio Non-Performing Financing (NPF), yaitu indikator yang menunjukkan 

tingkat pembiayaan bermasalah terhadap total pembiayaan. Semakin tinggi 

rasio NPF menandakan adanya peningkatan risiko gagal bayar dari nasabah, 

yang akan mendorong bank untuk menambah cadangan kerugian pembiayaan 

dan menanggung biaya tambahan lainnya. Kondisi tersebut dapat berdampak 

pada penurunan kinerja keuangan bank (Natalia, 2015). Bank harus menjaga 

rasio NPF < 5% sebagaimana telah diatur oleh Bank Indonesia. Apabila rasio 
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NPF > 5%, hal tersebut menandakan kondisi kesehatan bank yang kurang 

baik (Muliadi, 2022). 

Financing to Deposit Ratio (FDR) merupakan rasio yang 

menunjukkan tingkat penyaluran pembiayaan bank yang bersumber dari dana 

pihak ketiga (DPK). Rasio ini mencerminkan efektivitas bank dalam 

mengelola dana yang dihimpun dari masyarakat untuk disalurkan kembali 

dalam bentuk pembiayaan. Melalui perbandingan antara total pembiayaan 

dan total DPK, FDR dapat mengindikasikan kondisi likuiditas bank (Muliadi, 

2022). Semakin tinggi nilai FDR, semakin besar dana yang dapat disalurkan 

dan berpotensi meningkatkan pendapatan serta Return on Assets (ROA). 

Bank Indonesia telah menetapkan kisaran ideal FDR antara 80% hingga 

110% sebagai ukuran efektivitas fungsi intermediasi perbankan (Sari et al., 

2021).  

Penelitian Sari et al. (2021) menunjukkan bahwa NPF dan FDR 

berpengaruh positif signifikan terhadap ROA pada UUS, di mana 

peningkatan FDR mencerminkan kemampuan bank dalam menghasilkan 

keuntungan, sedangkan NPF memengaruhi profitabilitas melalui risiko 

pembiayaan dan penyisihan penghapusan aktiva produktif (PPAP). 

Sedangkan berdasarkan penelitian (Amijaya & Alaika, 2023), NPF 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA. Hal ini karena 

peningkatan pembiayaan bermasalah mengakibatkan naiknya beban 

pencadangan serta memperbesar risiko pembiayaan yang harus ditanggung 

oleh bank, sehingga berdampak pada penurunan tingkat profitabilitas. 
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Sedangkan FDR berpengaruh positif tidak signifikan terhadap ROA, karena 

penyaluran dana yang optimal mampu meningkatkan margin pendapatan dan 

bagi hasil, meskipun penyaluran dana yang terlalu tinggi dapat meningkatkan 

risiko perbankan. 

Saat bank memberikan kredit atau pembiayaan kepada nasabah, 

lembaga tersebut tidak dapat terhindar dari berbagai bentuk risiko yang akan 

timbul. Risiko yang timbul salah satunya adalah perbedaan waktu yang cukup 

panjang antara pencairan pembiayaan dengan pelunasan oleh debitur, 

sehingga menimbulkan kemungkinan pembiayaan tidak terbayar atau 

mengalami kemacetan akibat ketidakpastian kondisi di masa depan. Ketika 

risiko tersebut timbul baik secara tidak disengaja maupun karena faktor lain, 

bank tetap bertanggung jawab atas risiko tersebut (Sososutiksno et al., 2024). 

Ketika kondisi ekonomi melemah dan risiko kredit meningkat, Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) menerapkan sejumlah kebijakan mitigasi, salah satunya 

yaitu mewajibkan pembentukan Cadangan Kerugian Penurunan Nilai 

(CKPN) (Sihombing & Marbun, 2022). CKPN adalah alokasi penyisihan 

yang dibentuk untuk mengantisipasi penurunan nilai atas instrumen 

keuangan, yang penetapannya dilakukan sesuai dengan ketentuan dalam 

standar akuntansi keuangan yang berlaku (OJK, 2021). 

Berdasarkan hasil penelitian (Sososutiksno et al., 2024), CKPN 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas perbankan. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa peningkatan nilai CKPN turut 

berkontribusi pada kenaikan ROA. Kondisi ini terjadi karena faktor-faktor 
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lain yang juga memengaruhi peningkatan ROA. Sedangkan penelitian 

(Sihombing & Marbun, 2022) menunjukkan bahwa CKPN memiliki 

pengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA. Semakin besar dana yang 

dialokasikan sebagai Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN), maka 

semakin kecil pula dana yang dapat dimanfaatkan dan disalurkan untuk 

aktivitas pembiayaan. Berkurangnya kemampuan bank dalam menyalurkan 

pembiayaan tersebut berdampak pada menurunnya potensi pendapatan dari 

pembiayaan, sehingga profitabilitas bank ikut mengalami penurunan. 

Ukuran perusahaan menjadi salah satu aspek yang dapat digunakan 

untuk mengevaluasi kinerja keuangannya. Besaran aktiva yang dimiliki oleh 

perusahaan menunjukkan ukuran perusahaan tersebut. Perusahaan skala besar 

umumnya berperan sebagai pemegang kepentingan dan cenderung 

menyediakan informasi yang lebih lengkap untuk menjadi patokan investasi. 

Selain itu, reputasi mereka di mata publik menuntut transparansi yang lebih 

rinci dalam setiap pelaporan informasi (Ramadani, 2024). Nilai perusahaan 

dapat dipengaruhi oleh ukuran perusahaan, karena perusahaan berskala besar 

umumnya memiliki kemampuan yang lebih tinggi dalam memperoleh 

pembiayaan, baik dari dalam perusahaan maupun dari pihak luar. Hal ini 

dikarenakan akses kontrol terhadap sumber pendanaan eksternal lebih 

dimiliki oleh perusahaan besar dibandingkan dengan perusahaan kecil 

(Ernawati & Santoso, 2021). 

Berdasarkan hasil penelitian Anandamaya & Hermanto (2021), 

diperoleh temuan bahwa terdapat hubungan positif antara besarnya ukuran 
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perusahaan yang diukur dengan total aset terhadap kinerja keuangan 

perusahaan. Perusahaan yang memiliki ukuran besar cenderung memiliki 

daya saing yang lebih kuat dan kemampuan bertahan yang lebih tinggi dalam 

suatu industri, serta lebih mudah dalam memperoleh akses terhadap sumber 

pembiayaan eksternal. Sedangkan menurut penelitian dari Setyawan (2019), 

ukuran perusahaan ternyata tidak memberikan pengaruh signifikan pada 

kinerja keuangan perusahaan. Artinya, besar-kecilnya aset bank tidak 

menjamin bahwa bank tersebut memiliki kondisi keuangan yang sehat.  

Sejumlah penelitian terdahulu, yaitu Salsabila et al., (2023), 

Christiana & Putri, (2023), dan Permana, (2023), telah memanfaatkan data 

sekunder sebagai dasar untuk menganalisis hubungan antara NPF, FDR, 

CKPN, dan ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan perbankan syariah. 

Namun, sebagian besar penelitian tersebut lebih berfokus pada Bank Umum 

Syariah, sementara kajian yang secara khusus meneliti Unit Usaha Syariah 

masih relatif terbatas. Selain itu, hasil penelitian sebelumnya menunjukkan 

adanya ketidakkonsistenan, di mana beberapa studi menemukan pengaruh 

signifikan dari variabel-variabel tersebut terhadap kinerja keuangan, 

sementara studi lainnya menunjukkan hasil yang tidak signifikan. 

Keterbatasan kajian pada Unit Usaha Syariah menjadi penting untuk 

diperhatikan. Unit Usaha Syariah memiliki karakteristik yang berbeda 

dibandingkan dengan Bank Umum Syariah karena berada di bawah 

pengelolaan Bank Umum Konvensional. Karakteristik tersebut berpotensi 

memengaruhi hubungan antar variabel keuangan dengan kinerja keuangan. 
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam memperkaya 

literatur terkait kinerja keuangan perbankan syariah, khususnya dalam 

konteks Unit Usaha Syariah yang masih relatif terbatas. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah tersebut dengan judul: 

“Pengaruh NPF, CKPN, FDR, dan Ukuran Perusahaan Terhadap 

Kinerja Keuangan Unit Usaha Syariah di Indonesia Periode 2016-2024”.  

B. Rumusan Masalah 

Mengacu pada latar belakang yang telah diuraikan oleh peneliti, 

berikut ini adalah rumusan masalah yang diperoleh: 

1. Apakah Non-Performing Financing berpengaruh terhadap Kinerja 

Keuangan Unit Usaha Syariah di Indonesia periode 2016-2024? 

2. Apakah Financing to Deposit Ratio berpengaruh terhadap Kinerja 

Keuangan Unit Usaha Syariah di Indonesia periode 2016-2024? 

3. Apakah Cadangan Kerugian Penurunan Nilai berpengaruh terhadap 

Kinerja Keuangan Unit Usaha Syariah di Indonesia periode 2016-2024? 

4. Apakah Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan Unit 

Usaha Syariah di Indonesia periode 2016-2024? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan kepada rumusan masalah yang sudah diuraikan 

sebelumnya, maka arah riset ini adalah : 

1. Untuk menganalisis dan menjelaskan pengaruh Non-Performing 

Financing terhadap kinerja keuangan Unit Usaha Syariah di Indonesia 

Periode 2016-2024 
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2. Untuk menganalisis dan menjelaskan pengaruh Financing to Deposit 

Ratio terhadap kinerja keuangan Unit Usaha Syariah di Indonesia Periode 

2016-2024 

3. Untuk menganalisis dan menjelaskan pengaruh Cadangan Kerugian 

Penurunan Nilai terhadap kinerja keuangan Unit Usaha Syariah di 

Indonesia Periode 2016-2024 

4. Untuk menganalisis dan menjelaskan pengaruh Ukuran Perusahaan 

terhadap kinerja keuangan Unit Usaha Syariah di Indonesia periode 2016-

2024 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan kepada arah riset yang telah di paparkan sebelumnya, 

maka manfaat dari pada riset ini, yaitu : 

1. Bagi peneliti, temuan dalam penelitian ini dapat menambah pemahaman 

yang lebih mendalam terkait bagaimana NPF, FDR, CKPN dan Ukuran 

Perusahaan mempengaruhi kinerja keuangan. Pengetahuan ini bisa 

menambah wawasan peneliti dalam bidang Unit Usaha Syariah. Selain itu 

penelitian ini melatih kemampuan peneliti dalam mengolah data keuangan, 

melakukan analisis statistik, dan mengambil kesimpulan tentang 

perbankan syariah.  

2. Bagi akademisi, hasil penelitian ini bisa bermanfaat dan berkontribusi 

ilmiah dengan memperkaya literatur terkait dengan pengaruh NPF, FDR, 

CKPN, dan Ukuran Perusahaan terhadap kinerja keuangan bank syariah. 

Hasil temuan dari studi ini dapat melengkapi pemahaman tentang 
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bagaimana NPF, FDR, CKPN, dan Ukuran Perusahaan mempengaruhi 

kinerja keuangan Unit Usaha Syariah di Indonesia. 

3. Bagi pengguna, hasil penelitian ini diharapkan mampu memperkaya 

wawasan mengenai bagaimana pengaruh NPF, FDR, CKPN, dan Ukuran 

Perusahaan mempengaruhi kinerja keuangan Unit Usaha Syariah. 

E. Sistematika Penulisan 

Penelitian ini dirancang saling berkaitan dalam lima bagian. Kerangka 

penulisan ini memberikan tinjauan umum serta uraian mendalam mengenai 

penelitian. Adapun struktur penulisan dalam penelitian ini disusun dengan 

sistematika sebagai berikut: 

BAB I   PENDAHULUAN 

Bab pertama mencakup latar belakang penelitian, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian serta sistemat-

ika penelitian. 

BAB II  LANDASAN TEORI 

Bab dua berisi teori dan konsep yang relevan dengan 

permasalahan, mencakup kerangka teori, tinjuan pustaka dan 

diakhiri dengan pengembangan hipotesis penelitian 

 BAB III  METODE PENELITIAN 

Bab tiga memuat rencana tata cara ekspolarasi. Bab ini 

mencakup subbab tentang ragam eksplorasi, sumber dan 

metode analisis data, populasi dan sampel eksplorasi, 



15 

 

 

 

pengertian operasional, variabel eksplorasi dan teknik 

analisis data. 

 BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab empat dalam penelitian ini membahas mengenai 

pandangan peneliti terhadap pantulan riset. Bab ini 

mencakup bagian dari subbab yang memberikan deskripsi 

eksplorasi, mendeteksi data penelitian, dan memberikan 

jawaban atas pertanyaan yang diajukan peneliti. 

 BAB V  PENUTUP 

Bab lima memuat kesimpulan dari  hasil observasi yang 

dilakukan, kontribusi penelitian bagi pihak-pihak terkait, sa-

ran-saran yang relevan dengan permasalahan yang diteliti, 

disertai dengan implikasi dan keterbatasan penelitian. 
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BAB V                                                                                                      

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kinerja keuangan merupakan indikator yang menunjukkan tingkat 

keberhasilan perusahaan dalam mengelola aktivitas operasionalnya, khususnya 

yang berkaitan dengan aspek keuangan. Penilaian terhadap kinerja tersebut 

umumnya dilakukan melalui analisis laporan keuangan yang mampu 

menggambarkan kondisi keuangan perusahaan dalam periode tertentu. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh NPF, FDR, CKPN dan ukuran 

perusahaan terhadap kinerja keuangan Unit Usaha Syariah di Indonesia periode 

2016-2024. Data yang digunakan merupakan data sekunder berupa laporan 

keuangan triwulan, yang di analisis menggunakan metode regresi data panel. 

Berdasarkan hasil uji pemilihan model, Random Effect Model (REM) 

dinyatakan sebagai model yang paling tepat digunakan dalam penelitian ini. 

Adapun hasil analisis terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 

keuangan Unit Usaha Syariah di Indonesia periode 2016-2024, dapat diuraikan 

sebagai berikut: 

1. Secara parsial, variabel Non-Performing Financing (NPF) berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap kinerja keuangan Unit Usaha Syariah di 

Indonesia periode 2016-2024, namun dengan tingkat pengaruh yang relatif 

lemah. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan pembiayaan bermasalah 

akan menekan profitabilitas Unit Usaha Syariah. 
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2. Secara parsial, variabel Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan Unit Usaha Syariah di 

Indonesia periode 2016-2024. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 

kemampuan Unit Usaha Syariah dalam menyalurkan dana pihak ketiga ke 

dalam pembiayaan yang produktif, maka semakin besar pendapatan yang 

dihasilkan sehingga mendorong peningkatan profitabilitas bank. 

3. Secara parsial, variabel Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja keuangan Unit Usaha 

Syariah di Indonesia periode 2016-2024. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin besar pencadangan yang dibentuk untuk mengantisipasi risiko 

pembiayaan, maka semakin besar pula beban yang harus ditanggung oleh 

bank, sehingga dapat menekan tingkat profitabilitas. 

4. Secara parsial, variabel ukuran perusahaan berpengaruh negatif namun 

tidak signifikan terhadap kinerja keuangan Unit Usaha Syariah di Indonesia 

periode 2016-2024. Hal ini menunjukkan bahwa besar kecilnya aset yang 

dimiliki oleh Unit Usaha Syariah tidak memengaruhi kemampuan dalam 

menghasilkan keuntungan. 

B. Implikasi Penelitian 

1. Implikasi Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini berkontribusi dalam memperkaya 

literatur mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kinerja keuangan Unit 

Usaha Syariah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa efektivitas penyaluran 

dana yang tercermin dalam FDR berkontribusi terhadap peningkatan kinerja 
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keuangan, sedangkan pembentukan cadangan kerugian (CKPN) cenderung 

memberikan tekanan terhadap laba sehingga berdampak pada penurunan 

profitabilitas. Sementara itu, tidak signifikannya pengaruh NPF dan ukuran 

perusahaan mengindikasikan bahwa kinerja keuangan tidak hanya 

dipengaruhi oleh tingkat risiko pembiayaan maupun besar aset, tetapi lebih 

ditentukan oleh faktor pengelolaan dan kebijakan perusahaan. 

Temuan ini menegaskan bahwa kinerja keuangan tidak hanya 

dipengaruhi oleh satu faktor tertentu, melainkan merupakan hasil pengaruh 

dari berbagai faktor lain. Dalam konteks ini, agency theory dapat digunakan 

untuk menjelaskan bahwa keputusan yang diambil oleh manajemen dalam 

mengelola operasional perusahaan akan berdampak pada kinerja keuangan 

perusahaan, baik secara langsung maupun tidak langsung. 

2. Implikasi Praktis 

Secara praktis, penelitian ini memberikan gambaran bagi 

manajemen Unit Usaha Syariah dalam merumuskan strategi peningkatan 

kinerja keuangan. Optimalisasi fungsi intermediasi melalui pengelolaan 

FDR yang efektif menjadi salah satu strategi dalam meningkatkan kinerja 

keuangan. Hal ini perlu diimbangi dengan pengelolaan risiko yang baik agar 

stabilitas keuangan tetap terjaga. 

Di sisi lain, kebijakan pembentukan CKPN perlu dilakukan secara 

bijak dengan mempertimbangkan keseimbangan antara prinsip kehati-

hatian dan tujuan peningkatan laba. Meskipun NPF tidak menunjukkan 
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pengaruh signifikan, pengendalian terhadap kualitas pembiayaan tetap 

menjadi aspek yang tidak dapat diabaikan. 

Lebih lanjut, penelitian ini mengindikasikan bahwa peningkatan 

kinerja keuangan tidak hanya bergantung pada skala perusahaan, tetapi juga 

pada kemampuan manajemen dalam mengelola sumber daya secara efektif 

dan efisien. Oleh karena itu, penguatan tata kelola perusahaan, transparansi 

dan akuntabilitas menjadi elemen krusial dalam mendorong kinerja 

keuangan yang berkelanjutan. 

C. Keterbatasan Penelitian 

1. Penelitian ini hanya menggunakan variabel independen NPF, FDR, CKPN 

dan Ukuran perusahaan, sehingga belum mencakup seluruh faktor yang 

dapat memengaruhi kinerja keuangan Unit Usaha Syariah 

2. Penelitian ini terbatas pada objek Unit Usaha Syariah di Indonesia, sehingga 

hasil penelitian belum dapat digeneralisasi untuk seluruh jenis perbankan, 

baik Bank Umum Syariah maupun Bank Umum Konvensional. 

3. Periode penelitian yang digunakan hanya mencakup tahun 2016-2024 

sehingga belum sepenuhnya merepresentasikan kondisi jangka panjang 

serta dinamika ekonomi yang lebih luas 

4. Keterbatasan data yang digunakan, khususnya data sekunder, 

memungkinkan adanya keterbatasan dalam kelengkapan dan kedalaman 

informasi yang diperoleh. 
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D. Saran 

1. Bagi manajemen Unit Usaha Syariah, diharapkan dapat terus meningkatkan 

kualitas pengelolaan pembiayaan dengan tetap memperhatikan prinsip 

kehati-hatian. Optimalisasi penyaluran dana perlu diimbangi dengan 

selektivitas dalam pemberian pembiayaan agar mampu meningkatkan 

kinerja keuangan secara berkelanjutan. Selain itu, pengelolaan risiko 

pembiayaan dan kebijakan pencadangan perlu dilakukan secara lebih efektif 

dan proporsional. Manajemen juga perlu meningkatkan efisiensi 

operasional serta memperkuat sistem pengawasan internal guna 

meminimalkan potensi risiko yang dapat memengaruhi kinerja keuangan. 

2. Bagi Regulator, diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi bahan 

pertimbangan dalam merumuskan kebijakan yang mendukung stabilitas dan 

kinerja perbankan syariah, khususnya Unit Usaha Syariah. Regulasi yang 

mendorong pengelolaan risiko yang baik, transparansi laporan keuangan, 

serta efisiensi operasional perlu terus diperkuat agar industri perbankan 

syariah dapat berkembang secara sehat dan berkelanjutan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian ini 

dengan menambahkan variabel lain yang relevan, seperti efisiensi 

operasional perusahaan, kualitas tata kelola, maupun faktor makroekonomi, 

sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai 

faktor-faktor yang memengaruhi kinerja keuangan. Selain itu, penelitian 

selanjutnya juga dapat memperluas objek penelitian, tidak hanya terbatas 

pada Unit Usaha Syariah, tetapi juga mencakup Bank Umum Syariah 
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maupun Bank Umum Konvensional, sehingga memungkinkan adanya 

perbandingan yang lebih luas dan meningkatkan generalisasi hasil 

penelitian. Perluasan periode penelitian juga disarankan agar dapat 

menangkap dinamika ekonomi dalam jangka panjang serta menguji 

konsistensi hubungan antarvariabel dalam berbagai kondisi ekonomi. 
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